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Abstract. Waste management remains a serious issue in Indonesia, including in 

Batang Regency, which faces limited management capacity and low public 

awareness. This study aims to evaluate the effectiveness of awareness campaigns on 

waste introduction and separation in improving the knowledge of elementary school 

students in Pujut Village. The research design used was a One Group Pretest-Posttest 

with a sample of fourth- to sixth-grade students from two elementary schools. The 

instrument, consisting of multiple-choice questions, was tested for validity and 

reliability, and the data were analyzed using descriptive statistics, normality tests, 

and the Wilcoxon Signed-Rank Test. The results showed a significant increase in 

posttest scores compared to the pretest. The mean, median, and minimum scores of 

students improved, while score variation decreased, indicating more evenly 

distributed achievement among students. The Wilcoxon test produced a significance 

value of < 0.05 in both schools, confirming a significant effect of the campaign on 

students’ knowledge. This study highlights the importance of early environmental 

education as a strategy to foster an environmentally conscious culture. The findings 

contribute to innovative educational approaches that can be applied not only in 
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schools but also in community empowerment programs to support sustainable 

integrated waste management. 

Keywords: Waste separation; Environmental education; Wilcoxon Signed-Rank 

Test; Elementary school 

Abstrak.  Permasalahan sampah masih menjadi isu serius di Indonesia, termasuk 
di Kabupaten Batang yang menghadapi keterbatasan pengelolaan dan rendahnya 
kesadaran masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 
sosialisasi pengenalan dan pemilahan sampah terhadap peningkatan 
pengetahuan siswa sekolah dasar di Desa Pujut. Desain penelitian yang digunakan 
adalah One Group Pretest-Posttest dengan sampel siswa kelas IV–VI dari dua 
sekolah dasar. Instrumen berupa soal pilihan ganda diuji validitas dan reliabilitas, 
kemudian data dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji normalitas, dan 
Wilcoxon Signed-Rank Test. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
signifikan pada skor posttest dibandingkan pretest. Rata-rata nilai, median, serta 
nilai minimum siswa meningkat, sementara variasi skor menurun, yang 
mengindikasikan pencapaian yang lebih merata di antara siswa. Uji Wilcoxon 
menghasilkan nilai signifikansi < 0,05 pada kedua sekolah, menegaskan adanya 
pengaruh nyata dari sosialisasi terhadap pengetahuan siswa. Penelitian ini 
menekankan pentingnya edukasi lingkungan sejak dini sebagai strategi 
membangun budaya peduli lingkungan. Temuan ini berkontribusi pada inovasi 
pendekatan edukatif yang dapat diterapkan tidak hanya di sekolah, tetapi juga 
pada program pemberdayaan masyarakat desa untuk mendukung pengelolaan 
sampah terpadu secara berkelanjutan. 

Kata Kunci: Pemilahan sampah; Pendidikan lingkungan; Wilcoxon Signed-Rank 

Test; Sekolah dasar 

Copyright © 2025 by Authors, Published by Telukawur Journal of Legal Community Empowerment. This is an 

open access article under the CC BY-SA License (https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0) 

1. Pendahuluan 

Permasalahan pengelolaan sampah hingga kini masih menjadi isu lingkungan, kesehatan, 

dan sosial-ekonomi yang mendesak di berbagai negara, termasuk Indonesia. Secara 

global, produksi sampah diperkirakan terus meningkat sejalan dengan pertumbuhan 

populasi, urbanisasi, dan pola konsumsi yang semakin konsumtif. Laporan World Bank 

menyebutkan bahwa volume sampah dunia diprediksi mencapai 3,4 miliar ton per tahun 

pada 2050, meningkat dari 2 miliar ton pada 2016 (World Bank, 2018). Dari jumlah 

tersebut, sebagian besar ditangani dengan cara yang tidak ramah lingkungan, sehingga 

memicu pencemaran lintas batas, terutama melalui aliran plastik ke laut. United Nations 

Environment Programme (UNEP, 2021) bahkan memperingatkan bahwa tanpa 

perubahan signifikan, akumulasi sampah plastik dapat mencapai 50% dari total sampah 

dunia pada 2050, dengan mayoritas berasal dari kemasan sekali pakai yang tingkat daur 

ulangnya sangat rendah. 

Indonesia sebagai salah satu negara berpenduduk besar menempati posisi penting 

dalam isu ini. Data Sistem Informasi Pengelolaan Sampah Nasional (SIPSN) menunjukkan 

bahwa pada 2024 jumlah timbulan sampah nasional mencapai 46,63 juta ton, dengan 

10,8 juta ton (≈20%) berupa sampah plastik. Persentase komposisi sampah plastik 
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meningkat tajam dari 11% pada 2010 menjadi hampir 20% pada 2024, mencerminkan 

laju pertumbuhan konsumsi plastik sekali pakai yang belum mampu diimbangi oleh 

upaya daur ulang. Dari jumlah tersebut, hanya 39% yang berhasil dikelola secara layak, 

sementara sisanya ditangani dengan metode konvensional seperti open dumping, 

pembakaran terbuka, atau tercecer ke perairan, yang semuanya berisiko tinggi terhadap 

kesehatan lingkungan. 

Laporan KLHK juga mencatat bahwa volume sampah Indonesia pada 2022 sempat 

mencapai lebih dari 68 juta ton per tahun, dengan tingkat daur ulang hanya 12% (KLHK, 

2023). Kondisi ini menempatkan Indonesia sebagai penghasil sampah domestik terbesar 

ketiga di dunia, setelah Tiongkok dan India (World Bank, 2022). Persoalan ini menjadi 

semakin kompleks karena tidak hanya berdampak pada aspek ekologis, tetapi juga 

menimbulkan kerugian sosial-ekonomi. Sampah plastik yang mencemari ekosistem darat 

dan laut menghasilkan mikroplastik yang dapat masuk ke rantai makanan manusia, 

mengancam kesehatan publik melalui bioakumulasi. Dari sisi ekonomi, tata kelola 

sampah yang tidak efisien meningkatkan biaya operasional pemerintah daerah, sekaligus 

Extended Producer Responsibility mengurangi potensi nilai tambah dari sampah sebagai 

sumber daya dalam kerangka ekonomi sirkular (OECD, 2022). 

Menjawab tantangan tersebut, pemerintah Indonesia telah menetapkan target 

ambisius dalam Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2025–2029, 

yakni 100% pengelolaan sampah nasional secara layak dan bebas polusi plastik pada 

2029. Strategi ini mencakup pembangunan infrastruktur modern, mulai dari 250 Tempat 

Pengolahan Sampah Terpadu (TPST), 42.033 TPS3R, fasilitas biodigester, hingga 

Pembangkit Listrik Tenaga Sampah (PLTSa) di 33 kota besar. Selain itu, kebijakan 

Extended Producer Responsibility (EPR) diterapkan untuk memastikan produsen ikut 

bertanggung jawab mengelola kembali kemasan plastik pascaproduksi, sehingga tidak 

seluruh beban ditanggung oleh pemerintah dan masyarakat. Sejalan dengan itu, sejak 

Januari 2025 Indonesia juga telah menghentikan impor scrap plastik sebagai langkah 

mengendalikan banjir plastik yang berisiko mengganggu kesehatan dan lingkungan. 

Kendati demikian, pengalaman empiris menunjukkan bahwa infrastruktur dan 

kebijakan saja tidak cukup tanpa adanya perubahan perilaku di tingkat masyarakat. 

Kasus Kabupaten Batang, Jawa Tengah, menggambarkan situasi tersebut. Berdasarkan 

laporan Dinas Lingkungan Hidup pada tahun 2024, timbulan sampah harian di wilayah 

ini mencapai ±40 ton, sementara kapasitas Tempat Pembuangan Akhir (TPA) hanya 35 

ton. Ketimpangan ini diperburuk oleh rendahnya kesadaran warga dalam melakukan 

pemilahan sampah sejak dari rumah tangga. Hal ini menegaskan perlunya strategi yang 

mengintegrasikan aspek teknologi, kebijakan, dan edukasi berbasis masyarakat, agar 

perubahan yang dicapai dapat bersifat berkelanjutan. 

Salah satu pendekatan yang dinilai paling efektif adalah pendidikan lingkungan sejak 

usia dini. Menurut Jean Piaget anak-anak sekolah dasar berada pada fase perkembangan 

kognitif operasional konkret, di mana mereka lebih mudah memahami konsep melalui 

pengalaman langsung. Pandangan ini diperkuat dengan teori perilaku seperti Theory of 

Planned Behavior oleh Ajzen pada tahun 1991 dan Social Learning Theory oleh Bandura 

pada tahun 1977. TPB menjelaskan bahwa sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku 
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memengaruhi niat individu untuk bertindak ramah lingkungan, sementara Social 

Learning Theory menekankan pentingnya peran guru, orang tua, dan teman sebaya 

sebagai model perilaku yang ditiru oleh anak-anak. 

Sejumlah penelitian terkini membuktikan efektivitas pendekatan edukatif. Fitriyanti 

dkk menemukan bahwa intervensi permainan monopoli edukatif mampu meningkatkan 

pengetahuan gizi dan sikap siswa sekolah dasar (Fitriyanti, 2021). Siregar dkk 

menunjukkan bahwa media permainan edukatif seperti ular tangga berhasil 

meningkatkan pemahaman remaja SMA tentang HIV/AIDS (Siregar, 2018). Yieng dkk 

juga menekankan bahwa penggunaan teknologi inovatif seperti realitas virtual dalam 

pendidikan lingkungan mampu meningkatkan kesadaran ekologis siswa secara 

signifikan (Yieng, 2024). Penelitian lain oleh Sunarto mengonfirmasi bahwa program 

Adiwiyata meningkatkan literasi lingkungan di sekolah dasar, mencakup dimensi ekologi, 

afeksi, dan perilaku peduli (Sunarto, 2023). 

Dengan latar belakang tersebut, penelitian ini berfokus pada evaluasi efektivitas 

sosialisasi pengenalan dan pemilahan sampah dalam meningkatkan pengetahuan siswa 

sekolah dasar di Desa Pujut, Kabupaten Batang. Penelitian ini diharapkan dapat 

berkontribusi tidak hanya pada peningkatan kesadaran individual, tetapi juga 

pembentukan agen perubahan di lingkungan keluarga dan masyarakat. Lebih jauh, hasil 

penelitian diharapkan mendukung pencapaian target nasional menuju Indonesia Bebas 

Sampah Plastik 2029, serta memberikan masukan strategis bagi penguatan kurikulum 

pendidikan lingkungan di tingkat sekolah dasar. 

2. Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain One Group Pretest-

Posttest. Desain ini melibatkan satu kelompok subjek yang diberi perlakuan, dengan 

pengukuran dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan untuk mengetahui adanya 

perubahan yang terjadi. Dalam desain ini, kelompok yang digunakan berperan sebagai 

kelas eksperimen sekaligus kelas kontrol, sehingga perbandingan hasil dilakukan 

berdasarkan nilai sebelum dan sesudah perlakuan pada kelompok yang sama, tanpa 

menggunakan kelompok pembanding. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa SD Negeri di Desa Pujut, Kabupaten Batang. 

Namun, partisipan penelitian tidak ditentukan melalui teknik sampling acak, melainkan 

dipilih secara purposive berdasarkan kesiapan kelas untuk diberikan sosialisasi. Siswa 

yang dilibatkan terdiri atas kelas V dan VI di SDN 01 Pujut serta kelas IV, V, dan VI di SDN 

02 Pujut Tahun Ajaran 2024/2025. Kelas di bawah tingkat tersebut tidak dilibatkan 

karena dianggap belum layak menerima materi yang diberikan sesuai tingkat 

perkembangan kognitifnya. 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan pretest untuk mengukur pengetahuan awal 

siswa mengenai pengenalan dan pemilahan sampah. Selanjutnya, diberikan perlakuan 

berupa sosialisasi di dalam kelas yang membahas konsep sampah, jenis-jenis sampah, 

dan teknik pemilahan yang tepat. Setelah perlakuan, dilakukan posttest menggunakan 

instrumen yang sama guna mengetahui adanya perubahan pengetahuan siswa. 
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Instrumen penelitian berupa 10 butir soal benar-salah yang disusun berdasarkan 

indikator materi pengenalan dan pemilahan sampah. Setelah pretest dan posttest 

dilaksanakan, instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan kelayakan 

butir soal. Butir yang tidak valid tidak diikutsertakan dalam analisis lanjutan, sehingga 

uji statistik hanya menggunakan soal yang memenuhi kriteria. Analisis data dilakukan 

melalui beberapa tahapan, yaitu uji deskriptif untuk menggambarkan distribusi skor, 

dilanjutkan dengan uji normalitas menggunakan Shapiro–Wilk. Apabila data 

berdistribusi normal, maka perbedaan skor pretest dan posttest dianalisis menggunakan 

Paired Sample t-test. Sebaliknya, jika data tidak berdistribusi normal, maka digunakan uji 

nonparametrik Wilcoxon Signed-Rank Test. 

3. Hasil 

Uji validitas konstruk dilakukan untuk mengetahui sejauh mana butir-butir instrumen 

mampu mengukur konstruk yang dimaksud, yaitu pengetahuan siswa sesuai indikator 

yang telah ditetapkan. Pengujian validitas dilaksanakan dengan menggunakan data hasil 

pretest secara terpisah pada SDN 01 Pujut dan SDN 02 Pujut. Pemilihan pretest sebagai 

dasar pengujian dimaksudkan untuk memperoleh gambaran kemampuan awal siswa 

tanpa pengaruh perlakuan, sehingga butir yang dinyatakan valid benar-benar 

merepresentasikan konstruk yang diukur. 

Analisis validitas butir dilakukan dengan menghitung koefisien korelasi antara skor 

butir dengan skor total (corrected item-total correlation) menggunakan bantuan 

perangkat lunak SPSS. Butir dinyatakan valid apabila nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝑅𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada taraf 

signifikansi 5%. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Soal di SDN 01 Pujut 

 
 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, instrumen yang diujikan kepada 33 

responden di SDN 01 Pujut menunjukkan bahwa dari 10 butir soal, sebanyak 6 butir 

memenuhi kriteria validitas dan 4 butir tidak memenuhi kriteria. Butir yang dinyatakan 

tidak valid terdapat pada nomor 1, 5, 6, dan 7. Nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tertinggi diperoleh pada butir 

nomor 3 sebesar 0,677, sedangkan nilai terendah terdapat pada butir nomor 1 sebesar 

0,247. 

Tabel 2. Hasil Uji Validitas Soal di SDN 02 Pujut 
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Sementara itu, merujuk hasil pengujian pada Tabel 2, instrumen yang diberikan 

kepada 16 responden di SDN 02 Pujut menunjukkan bahwa dari 10 butir soal, terdapat 7 

butir yang dinyatakan valid dan 3 butir yang tidak valid. Butir yang tidak memenuhi 

kriteria validitas adalah nomor 5, 7, dan 10. Nilai 𝑅ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 tertinggi diperoleh pada butir 

nomor 2 sebesar 0,666, sedangkan nilai terendah terdapat pada butir nomor 8 sebesar 

0,035. 

Butir-butir soal yang telah dinyatakan valid pada uji validitas di masing-masing 

sekolah merupakan butir soal yang akan digunakan pada tahap analisis berikutnya. 

Pemilihan hanya butir yang valid diharapkan dapat meningkatkan akurasi dan 

konsistensi hasil analisis, sehingga kesimpulan penelitian lebih dapat 

dipertanggungjawabkan. 

Dilakukan uji reliabilitas pada butir-butir instrumen yang telah dinyatakan valid di 

masing-masing sekolah untuk mengetahui tingkat konsistensi internal instrumen dalam 

mengukur konstruk yang sama. Uji reliabilitas dilakukan menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha, di mana instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai koefisiennya ≥ 

0,70. Semakin tinggi nilai Cronbach’s Alpha, semakin baik tingkat konsistensi antar butir 

soal dalam instrumen. 

Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen 

 
 

Berdasarkan tabel tersebut, nilai Cronbach’s Alpha pada SDN 01 Pujut sebesar 0,731 

dan pada SDN 02 Pujut sebesar 0,758, yang keduanya memenuhi kriteria reliabilitas. Hal 

ini menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat konsistensi yang baik, sehingga 

layak digunakan untuk perhitungan skor pretest dan posttest pada tahap analisis 

selanjutnya. 

Setelah instrumen dinyatakan valid dan reliabel, tahap selanjutnya adalah 

menghitung skor pretest dan posttest responden di masing-masing sekolah. Skor 

dihitung berdasarkan jumlah jawaban benar pada butir soal yang telah memenuhi 

kriteria validitas, kemudian dikonversi ke dalam bentuk persentase untuk memudahkan 
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interpretasi. Analisis deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

distribusi skor sebelum dan sesudah perlakuan di masing-masing sekolah. 

 
Tabel 4. Statistik Deskriptif Skor Pretest dan Posttest 

 
 

Pada SDN 01 Pujut, nilai rata-rata (mean) meningkat dari 84,849% pada pretest 

menjadi 89,899% pada posttest, menunjukkan adanya kenaikan sebesar 5,05% Median 

skor juga mengalami peningkatan signifikan, dari 83,333% menjadi 100%, yang berarti 

setengah dari siswa berhasil mencapai skor sempurna pada posttest. Selain itu, nilai 

simpangan baku (SD) menurun dari 22,578 menjadi 16,105, yang mengindikasikan 

berkurangnya variasi skor antar siswa sehingga pencapaian menjadi lebih merata. 

Perubahan pada nilai minimum juga cukup mencolok, dari 0% pada pretest menjadi 

33,33% pada posttest, sementara nilai maksimum tetap berada pada 100%, menandakan 

bahwa meskipun masih ada siswa dengan skor relatif rendah, pencapaian terendah 

meningkat secara substansial. 

Sementara itu, pada SDN 02 Pujut, rata-rata skor meningkat lebih besar, yaitu dari 

74,107% pada pretest menjadi 84,821% pada posttest, atau naik sebesar 10,714%. 

Median skor juga bertambah dari 78,571% menjadi 85,714%, yang menunjukkan 

pergeseran distribusi skor ke arah nilai yang lebih tinggi. Simpangan baku mengalami 

penurunan signifikan dari 26,196 menjadi 16,051, yang berarti tingkat variasi antar 

siswa berkurang cukup banyak, menunjukkan pencapaian yang lebih seragam. 

Peningkatan paling mencolok terlihat pada nilai minimum, dari 0% menjadi 57,14%, 

yang menandakan bahwa seluruh siswa pada posttest sudah mencapai lebih dari 

setengah skor maksimal, sedangkan nilai maksimum tetap konsisten di 100%. 

Secara umum, kedua sekolah menunjukkan tren peningkatan pada nilai rata-rata dan 

median, disertai dengan penurunan simpangan baku serta kenaikan nilai minimum. Pola 

ini mengindikasikan bahwa tidak hanya pencapaian rata-rata siswa yang meningkat, 

tetapi juga distribusi skor menjadi lebih rapat dengan disparitas yang lebih kecil. 

Perubahan positif ini menjadi indikasi awal adanya efek perlakuan terhadap peningkatan 

pengetahuan atau keterampilan siswa, yang nantinya akan dianalisis lebih lanjut melalui 

tahapan pengujian statistik untuk memastikan apakah perbedaan skor pretest dan 

posttest signifikan secara statistik. 

Sebelum dilakukan analisis inferensial untuk mengetahui perbedaan skor pretest 

dan posttest, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas bertujuan 

untuk memastikan apakah data hasil penelitian berdistribusi normal atau tidak, sehingga 

dapat ditentukan jenis uji statistik yang sesuai. Mengingat jumlah sampel pada masing-

masing sekolah kurang dari 50 responden, maka digunakan uji Shapiro–Wilk dengan 

taraf signifikansi (α) sebesar 0,05. Menurut Ghasemi dkk, uji Shapiro–Wilk merupakan 



The Effectiveness of Socialization on Waste Introduction... (Steven Kurnia Sinaga dkk.) 
   

 

33 
Telukawur Journal of Legal Community Empowerment, Vo. 1, No. 1 (2025), pp. 26-38 

salah satu metode paling sensitif dan direkomendasikan untuk sampel kecil (<50) 

(Ghasemi, 2012). Adapun dasar pengambilan keputusan pada uji ini adalah:  
a. Jika nilai Signifikansi (Sig.) > α (5%), maka data berdistribusi normal. 
b. Jika nilai Signifikansi (Sig.)  ≤ α (5%), maka data tidak berdistribusi normal 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel di atas, terlihat bahwa seluruh data 

pretest maupun posttest baik di SDN 01 Pujut maupun SDN 02 Pujut memiliki nilai 

signifikansi (Sig.) < 0,05. Dengan demikian, data pada masing-masing tahap tes 

dinyatakan tidak berdistribusi normal. Hasil ini menunjukkan bahwa analisis lanjutan 

untuk menguji perbedaan skor pretest dan posttest tidak dapat menggunakan uji 

parametrik, yakni Paired Sample t-test, melainkan harus menggunakan uji 

nonparametrik yang sesuai, yaitu uji Wilcoxon Signed-Rank Test. 

Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan hasil pretest dan posttest pada siswa 

setelah diberikan perlakuan, digunakan uji Wilcoxon Signed Rank Test. Uji ini merupakan 

uji nonparametrik yang digunakan untuk membandingkan dua sampel berpasangan, 

yaitu nilai sebelum (pretest) dan sesudah (posttest) perlakuan, ketika data tidak 

memenuhi asumsi normalitas. Menurut Sugiyono hipotesis pada uji Wilcoxon dapat 

dirumuskan sebagai berikut (Sugiyono, 2019): 
- 𝐻0 : Tidak terdapat perbedaan median antara skor pretest dan posttest (median 

selisih = 0). 
- 𝐻1 : Terdapat perbedaan median antara skor pretest dan posttest (median selisih 

≠ 0). 
 Maka dasar pengambilan keputusan adalah: 

- Jika nilai Sig. < α, maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 diterima, yang berarti terdapat 
perbedaan median antara pretest dan posttest. 

- Jika nilai Sig. ≥ α, maka H₀ gagal ditolak, yang berarti tidak terdapat perbedaan 
median. 

Pada penelitian ini digunakan taraf signifikansi sebesar α = 0,05 yang menunjukkan 

batas toleransi kesalahan peneliti dalam menolak hipotesis nol sebesar 5%. Artinya, jika 

keputusan yang diambil adalah menolak H₀, maka kemungkinan melakukan kesalahan 

(type I error) hanya sebesar 5%. Dengan kata lain, tingkat keyakinan penelitian ini adalah 

sebesar 1 – α = 0,95 atau 95%. Hal ini sejalan dengan pendapat Conover yang menyatakan 

bahwa uji Wilcoxon digunakan untuk menguji apakah median perbedaan sama dengan 

nol atau tidak (Conover, 1999). Jika hasil uji menunjukkan perbedaan signifikan, maka 

dapat diartikan adanya pengaruh perlakuan terhadap peningkatan pengetahuan siswa. 
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Tabel 6. Hasil Uji Wilcoxon SDN 01 Pujut 

 
a. Skor Pretest > Skor Posttest 
b. Skor Pretest < Skor Posttest 
c. Skor Pretest = Skor Posttest 

 
Pada SDN 01 Pujut diketahui bahwa jumlah positive ranks (8) lebih banyak 

dibandingkan negative ranks (2), dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,030 < 0,05. Hal 

ini berarti H₀ ditolak dan H₁ diterima, sehingga terdapat perbedaan signifikan antara skor 

pretest dan posttest. Karena median posttest lebih tinggi daripada median pretest, maka 

dapat dikatakan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan siswa setelah diberikan 

perlakuan. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Wilcoxon SDN 02 Pujut 

 
a. Skor Pretest > Skor Posttest 

b. Skor Pretest < Skor Posttest 

c. Skor Pretest = Skor Posttest 
 

Pada SDN 02 Pujut terlihat bahwa jumlah positive ranks (9) lebih banyak 

dibandingkan negative ranks (1), dengan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) = 0,045 < 0,05. Hal 

ini menunjukkan bahwa H₀ ditolak, sehingga terdapat perbedaan yang signifikan antara 

skor pretest dan posttest. 

4. Diskusi 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sosialisasi pengenalan dan pemilahan 

sampah yang diberikan kepada siswa sekolah dasar di Desa Pujut mampu meningkatkan 

pengetahuan secara signifikan. Peningkatan nilai rata-rata, median, serta penurunan 

variasi skor antar siswa setelah perlakuan mengindikasikan bahwa intervensi edukatif 
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ini tidak hanya bermanfaat bagi sebagian individu, tetapi juga merata dirasakan oleh 

hampir seluruh peserta. Temuan ini konsisten dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget, yang menyatakan bahwa anak usia sekolah dasar berada pada tahap operasional 

konkret, sehingga lebih mudah memahami konsep melalui pengalaman langsung dan 

kegiatan praktis (Nastiti, 2022). 

Selain itu, hasil penelitian ini sejalan dengan Social Learning Theory yang 

menekankan bahwa perilaku dapat terbentuk melalui observasi, modeling, dan interaksi 

sosial (Bandura, 1977). Dalam konteks pendidikan lingkungan, hal ini bermakna bahwa 

siswa akan lebih mudah mengadopsi kebiasaan memilah sampah ketika guru atau teman 

sebaya memberikan contoh nyata. Temuan ini juga konsisten dengan studi terbaru oleh 

Arifin dkk yang menunjukkan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam praktik pemilahan 

sampah di sekolah mampu meningkatkan sikap pro-lingkungan secara signifikan (Arifin, 

2021). 

Signifikansi perbedaan skor pretest dan posttest melalui uji Wilcoxon mempertegas 

bahwa sosialisasi efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terkait konsep sampah, 

jenis-jenisnya, serta cara pemilahan yang tepat. Hasil ini mendukung penelitian Fitriyanti 

dkk yang menemukan bahwa intervensi edukasi berbasis permainan monopoli gizi 

meningkatkan pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar (Fitriyanti, 2021). Demikian 

pula Siregar dkk menunjukkan bahwa media permainan edukatif seperti ular tangga 

efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa SMA tentang isu kesehatan (Siregar, 

2018). Penelitian terkini oleh Rahmawati dkk juga menegaskan bahwa pendekatan 

partisipatif dalam pendidikan lingkungan sekolah dasar mampu meningkatkan 

keterampilan siswa dalam pengelolaan sampah rumah tangga (Rahmawati, 2020). 

Lebih jauh, penelitian ini mendukung pentingnya pendidikan lingkungan sejak dini 

sebagai strategi preventif jangka panjang. Yieng dkk menekankan bahwa penggunaan 

teknologi inovatif seperti realitas virtual dalam pendidikan lingkungan terbukti 

meningkatkan kesadaran ekologis siswa (Yieng, 2024). Penelitian serupa oleh 

Mutmainnah dkk di Indonesia menunjukkan bahwa integrasi pendidikan lingkungan 

berbasis proyek mampu memperkuat literasi ekologis siswa sekolah dasar (Mutmainnah, 

2022). Dengan demikian, integrasi materi pengelolaan sampah ke dalam kurikulum 

formal di tingkat dasar berpotensi membangun generasi dengan kesadaran ekologis lebih 

tinggi. 

Implikasi praktis dari penelitian ini adalah bahwa sekolah dapat menjadi titik masuk 

strategis dalam membangun budaya peduli lingkungan. Anak-anak tidak hanya 

memperoleh pengetahuan, tetapi juga berpotensi menjadi agen perubahan di rumah 

tangga dan masyarakat. Temuan ini sejalan dengan Pratiwi dkk yang menemukan bahwa 

penyuluhan menggunakan media booklet tidak hanya meningkatkan pengetahuan 

individu, tetapi juga mempengaruhi keluarga (Pratiwi, 2017).  

Namun, penelitian ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Pertama, desain One 

Group Pretest-Posttest tidak melibatkan kelompok kontrol, sehingga masih ada 

kemungkinan faktor eksternal mempengaruhi hasil. Kedua, partisipan penelitian 

mencakup seluruh siswa kelas tinggi (IV, V, dan VI) dari dua sekolah dasar yang ada di 

Desa Pujut. Dengan demikian, penelitian ini sudah merepresentasikan konteks lokal 
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secara penuh, tetapi temuan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasi ke luar Desa Pujut. 

Ketiga, instrumen penelitian lebih berfokus pada aspek kognitif (pengetahuan), 

sementara dimensi afektif dan praktik nyata pemilahan sampah dalam kehidupan sehari-

hari belum sepenuhnya tergambarkan. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk: (1) menggunakan desain 

dengan kelompok kontrol agar efek intervensi lebih terukur, (2) memperluas konteks ke 

desa atau kecamatan lain untuk memperoleh perbandingan yang lebih beragam, dan (3) 

mengembangkan instrumen yang mampu menilai pengetahuan, sikap, serta perilaku 

secara bersamaan sehingga hasil penelitian lebih komprehensif. 

Dengan demikian, penelitian ini mempertegas bahwa sosialisasi pengenalan dan 

pemilahan sampah bukan hanya meningkatkan pengetahuan siswa secara akademis, 

tetapi juga memberikan dampak sosial yang lebih luas. Peningkatan kesadaran sejak dini 

mendukung terciptanya budaya peduli lingkungan yang berkelanjutan, serta menjadi 

kontribusi nyata dalam upaya pengelolaan sampah terpadu di tingkat desa maupun 

nasional. Integrasi temuan ini dengan literatur sebelumnya memperkuat argumen bahwa 

pendidikan lingkungan berbasis sekolah dasar adalah salah satu strategi efektif untuk 

mendukung pembangunan berkelanjutan. 

4. Kesimpulan  

Penelitian ini membuktikan bahwa sosialisasi pengenalan dan pemilahan sampah yang 

diberikan kepada siswa sekolah dasar di Desa Pujut efektif dalam meningkatkan 

pengetahuan mereka secara signifikan. Hasil uji Wilcoxon Signed-Rank Test 

menunjukkan adanya perbedaan bermakna antara skor pretest dan posttest baik di SDN 

01 (p=0,030) maupun di SDN 02 (p=0,045), yang menegaskan bahwa peningkatan yang 

terjadi bukan kebetulan semata. Secara deskriptif, di SDN 01 terjadi kenaikan rata-rata 

dari 84,85% menjadi 89,90% (+5,05 poin), median dari 83,33% menjadi 100%, 

simpangan baku menurun dari 22,58 menjadi 16,11, dan nilai minimum meningkat dari 

0% menjadi 33,33%. Hal ini menunjukkan tidak ada lagi siswa yang benar-benar tidak 

memahami materi dasar. Sementara itu, di SDN 02 rata-rata meningkat lebih besar, dari 

74,11% menjadi 84,82% (+10,71 poin), median dari 78,57% menjadi 85,71%, simpangan 

baku menurun dari 26,20 menjadi 16,05, dan nilai minimum melonjak dari 0% menjadi 

57,14%. Artinya, siswa dengan pemahaman paling rendah sekalipun mampu mencapai 

lebih dari setengah capaian setelah intervensi. Pergeseran rata-rata dan median ke arah 

yang lebih tinggi bersamaan dengan penurunan variasi nilai membuktikan bahwa 

peningkatan tidak hanya dialami oleh sebagian siswa dengan kemampuan awal tinggi, 

tetapi merata di hampir seluruh partisipan, sehingga distribusi pengetahuan menjadi 

lebih homogen. Kelayakan temuan ini juga diperkuat dengan instrumen yang valid dan 

reliabel (Cronbach’s Alpha 0,731 di SDN 01 dan 0,758 di SDN 02) serta pengujian 

normalitas yang menunjukkan data tidak berdistribusi normal, sehingga pemilihan uji 

nonparametrik tepat. 

Secara praktis, hasil penelitian ini menegaskan bahwa intervensi edukatif sederhana 

di ruang kelas mampu meningkatkan pengetahuan secara kolektif sekaligus 

menumbuhkan kesadaran bersama. Hal ini memperlihatkan bahwa sekolah dasar dapat 
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dijadikan titik masuk strategis untuk membangun budaya peduli lingkungan sejak dini. 

Dengan menjadikan siswa sebagai agen perubahan, pengetahuan dan kebiasaan positif 

yang diperoleh berpotensi menular ke keluarga dan masyarakat, sehingga memberikan 

kontribusi nyata tidak hanya bagi Desa Pujut dan Kabupaten Batang yang menghadapi 

persoalan timbulan sampah, tetapi juga bagi pencapaian target nasional menuju 

Indonesia Bebas Sampah Plastik 2029. Selain itu, temuan ini dapat menjadi dasar penting 

bagi pengembangan kurikulum pendidikan lingkungan yang lebih terstruktur dan 

berkelanjutan di masa mendatang. 
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